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Perusahaan  Batu Bara yang  

Bangkrut akibat wabah Covid 19

1. Lighthouse Resources 

2. White Stalllion Energy 

3. Hopewell Mining

4. FM Coal

5. dan CLI USA

Data pekerjaan AS pada 

November lalu menyebut

industri Batu Bara  telah

memangkas 8.000 

pekerjaan atau 15 persen

dari total tenaga kerja

selama 12 bulan terakhir

White Stallion yang berbasis di 

Evansville, Indiana, memutuskan

hubungan kerja (PHK) dengan 260 

karyawannya sebelum mengajukan

pailit. Sementara, Lighthouse, tambang

batu bara yang berbasis di Utah dan 

Montana memberhentikan 76 pekerja.

Beberapa perusahaan mengklaim kehilangan

pendapatan US$ 1,7 miliar dalam sembilan

awal tahun ini dan saat ini tengah

bernegosiasi untuk melakukan restrukturisasi

utang.



Impor batu bara China dalam tiga

pekan bulan April 2020 tercatat

sebanyak 12,2 juta ton. Sementara

pada periode yang sama tahun lalu

impor batu bara China mencapai

13,7 juta ton

Hingga pekan ketiga April 2020, 
impor batu bara Jepang mencapai 8,5 

juta ton. Turun dari periode
sebelumnya sebesar 9,7 juta ton. 

Impor batu bara Jepang diperkirakan
sebesar 11,4 juta ton.

Korea Selatan dalam tiga pekan terakhir

tahun 2020  telah mengimpor batu bara 

termal sebanyak 4,7 juta ton. Sementara

pada periode yang sama tahun

lalu,2019  impor batu bara Korea 

Selatan mencapai 7,5 juta ton.

Harga batu bara untuk kalori

sekitar 5.000an bulan Februari

sampai dengan sekarang turun

menjadi US$ 17 per ton. Lalu

kalori 4.000 an turun di US$ 12 

per ton sejak Februari sampai

dengan sekarang.



Penurunan Harga dan Nilai Ekspor Batu Bara



Perusahaan yang paling terdampak adalah mereka

yang memproduksi batubara dengan kualitas

kalori batubara di bawah 4.000 kkal dan tidak

mempunyai kontrak jangka panjang. Akibatnya, 

produksi pun dikurangi bahkan sempat berhenti.

Kementerian ESDM, per 10 Desember 2020, realisasi

produksi batubara sebesar 514,20 juta ton. Dari 

realisasi tersebut, sebanyak 218,17 juta ton dipasok

ke pasar ekspor. Sedangkan 108,45 juta ton untuk

kebutuhan dalam negeri atau Domestik Market 

Obligation (DMO).

Produksi batubara

nasional hingga

November 2020 

mencapai 510 juta

ton. Capaian tersebut

sebenarnya sudah

93%, atau mendekati

target produksi

batubara nasional

2020 yang sebesar 550 

juta ton. 

Pandemi

Covid-19, 

PNBP Minerba

Anjlok 20% 

Jadi Rp 38 T

Pandemi Covid-19 

menekan pasar dan 

harga batubara. 

Kondisi itu

berdampak terhadap

realisasi produksi

komoditas emas

hitam tersebut. 

Produksi batubara

nasional pun anjlok

11% pada periode 11 

bulan selama paparan

covid 19.

















1. Aggregate Supply (AS) bergeser dari AS0 ke AS1 yang berakibat terjadi penurunan
produksi dari Q ke Q’.

2.   Aggregate Demand (AD) bergeser dari AD0 ke AD1 dan produksi turun dari Q’ ke Q”





Setelah Kemelut

Covid 19 dan 

Masyarakat Dunia di 

Vaksin



Di akhir perdagangan beberapa pekan lalu, pada Jumat (19/3/2021).Harga batu bara 
termal acuan global tersebut melesat 6,89% dan ditutup di US$ 93,8/ton. Ini
merupakan harga tertinggi dalam kurun waktu dua tahun terakhir.  harga batu bara 
menyentuh level tersebut, pernah terjadi pada 8 Maret 2019.



Ekspor Batu Bara Indonesia  dan Negara Tujuan Utama, 2012-2019



PREDIKSI PRODUKSI

2020

514 Juta Ton

2021

550 Juta Ton

PREDIKSI EKSPOR

2020

405 Juta Ton

78%

2021

412,5 Juta Ton

75%

PREDIKSI KEBUTAHUN DOMESTIK

2020

104,8 Juta Ton

18,6%

2021

113 Juta Ton

20,5%
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